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Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2002
tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta
Pasal 2

Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau
Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau
memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis
setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Ketentuan Pidana
Pasal 72

Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana
penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan
dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta
rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima
miliar rupiah).

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan,
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu Ciptaan
atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).




Kata Pengantar

Pemanfaatan produk-produk Hasil Hutan Bukan
Kayu (HHBK) oleh masyarakat masih menggunakan
teknologi sederhana dan biaya pemanenan yang relatif
rendah. Walaupun demikian, bukan berarti
pemanfaatan HHBK terlepas dari permasalahan.
Beberapa permasalahan yang timbul antara lain bahan
baku yang diperoleh hanya mengandalkan sumber dari
alam sehingga potensi tegakan semakin menurun;
teknologi pengolahan masih Dbersifat tradisional
sehingga berdampak pada kualitas produk yang tidak
optimal; kebijakan kelembagaan dan pasar yang ada
belum dapat diaplikasikan.

Bidara Laut ([Strychnos ligustrina Bl.] syn. S.
lucida R. Br) dikenal di kalangan masyarakat Nusa
Tenggara Barat (NTB) dan Bali dengan nama kayu
songga. Konsentrasi penyebaran alami bidara laut
terbesar berada di NTB dan Bali. Produk jenis ini dapat
dianggap sebagai produk HHBK yang potensial untuk
dikembangkan secara luas, terutama sebagai bahan
baku obat. Namun demikian, pemanfaataan jenis
sebagai bahan baku obat-khususnya obat malaria-ini
masih diperoleh dengan cara penebangan batang dan
cabang pohon yang berdiameter tertentu. Oleh sebab
itu, pengelolaan jenis khas NTB dan Bali ini perlu
dilakukan secara lestari dalam rangka mengantisipasi
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kelangkaan sumber bahan baku kayu bidara laut di
alam.

Balai Penelitian Teknologi Hasil Hutan Bukan
Kayu (BPTHHBK) Mataram-sesuai dengan tupoksinya-—
telah melakukan serangkaian penelitian tentang jenis
bidara laut secara simultan sejak tahun 2010 sampai
tahun 2014. Aspek yang telah diteliti dan dibahas
dalam buku ini secara terperinci antara lain sebaran,
potensi, ekologi, etnobotani, kuantifikasi produk, dan
budi daya (masih pada tahap pembibitan di
persemaian).

Penyusunan buku ini dianggap penting dengan
harapan dapat digunakan sebagai acuan bagi para
pihak (stakeholders) yang membutuhkan informasi
tentang jenis bidara laut dan wuntuk memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan. Selanjutnya, ucapan
terima kasih disampaikan kepada para pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga
kiranya buku ini dapat bermanfaat.

Mataram, November 2014
Kepa lai,

r. Harry/Budi Santoso, M.P.
NIP. 19590927 198903 1 002
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Bab 1

Pendahuluan

Sumber daya hutan (SDH) di Indonesia dapat
menghasilkan multiple product, artinya selain produk
berupa kayu juga dapat berupa produk bukan kayu,
dan jasa lingkungan. Di Indonesia, beberapa jenis
produk bukan kayu atau yang dikenal dengan istilah
Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) telah lama
diusahakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar
hutan untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka.
Bahkan, sebagian masyarakat menggunakan produk-
produk HHBK sebagai sumber utama atau sebagai
satu-satunya sumber penghasilan. Sayangnya, kondisi
saat ini menunjukkan bahwa produksi HHBK yang
berkesinambungan tidak lagi terjamin. Hal tersebut
terjadi karena luas hutan di Indonesia terus berkurang,
jumlah penduduk semakin bertambah, pasar berubah
dan lembaga-lembaga pengelolaan tradisional
kehilangan kewenangannya. Akibatnya, sumber daya
HHBK tersebut menjadi berkurang atau rusak. Bahkan,
beberapa jenis komoditas HHBK seperti gaharu, damar
rasak, jelutung, kapur barus, jernang, ketiau, dan
balau telah masuk ke dalam katagori langka dan
tercantum di dalam Appendix II CITES (Sumadiwangsa
dan Mas'ud, 1999).



Hasil Hutan Bukan Kayu memiliki definisi dan
pengelompokkan yang beragam. Definisi HHBK
menurut FAO (2000) ialah barang (goods) yang
dihasilkan dari benda hayati selain kayu yang berasal
dari hutan. Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan
(Permenhut) Nomor P.35/Menhut-1I/2007 tentang Hasil
Hutan Bukan Kayu; HHBK didefinisikan sebagai hasil
hutan hayati baik nabati maupun hewani beserta
produk turunannya dan budidaya, kecuali kayu yang
berasal dari hutan. Sementara itu, beberapa peneliti
telah mengelompokkan HHBK menjadi buah-buahan
dan biji-bijian; bagian vegetatif seperti daun, batang
atau akar; dan penghasil resin atau minyak atsiri
(Peters, 1990: Grundy & Cambell, 1993; Cunningham,
1996; Ayuk et.al., 1999; Dovie et.al., 2002).

Permenhut Nomor P.35/Menhut-1I/2007 telah
mengelompokkan HHBK menjadi HHBK nabati dan
HHBK hewani. HHBK nabati ialah semua hasil hutan
bukan kayu dan turunannya yang berasal dari
tumbuhan atau tanaman. HHBK nabati dibedakan
berdasarkan produk yang dihasilkan yaitu:

1. Kelompok resin; seperti damar, gaharu, dan
kemenyan.

2. Kelompok minyak atsiri; seperti cendana, kayu
putih, dan kenanga.

3. Kelompok minyak lemak, pati dan buah-buahan;
seperti buah merah, rebung bambu, dan durian.

4. Kelompok tannin, bahan pewarna dan getah; seperti
kayu kuning, jelutung, dan perca.



5. Kelompok tumbuhan obat-obatan dan tanaman
hias; seperti akar wangi, brotowali, dan anggrek
hutan.

6. Kelompok palma dan bambu; seperti rotan manau,
rotan tohiti, dan nipah.
7. Kelompok alkaloid; seperti kina.

8. Kelompok lainnya; seperti pandan dan purun.

Sementara itu, terdapat kelompok HHBK hewani
yang erat kaitannya dengan HHBK nabati, seperti kutu
lak (sekresi mikroorganisme pada tanaman kesambi),
ulat sutera (ulat yang pakannya dari tanaman murbei),
dan lebah madu (lebah yang pakannya dari bunga
beberapa jenis tanaman).

HHBK dapat juga dikelompokkan berdasarkan
manfaat sesuai perkembangan kebutuhan masyarakat
terhadap berbagai produknya, yaitu:
manfaat sebagai bahan obat dan kosmetik,
manfaat sebagai bahan pangan,

manfaat sebagai bahan energi cair (biofuel), dan

sl

manfaat lainnya: kerajinan, pewarna alami,
biopestisida, biofertilizer, furniture, flooring, dan lain-
lain.

HHBK, terutama kelompok nabati, diketahui
memiliki keberagaman fungsi atau manfaat dalam
penggunaannya. Oleh sebab itu, tanaman penghasil
HHBK disebut pula sebagai tanaman multi fungsi.
Penggunaan HHBK tersebut juga berhubungan dengan
fungsi utama dari zat yang dikandungnya. Sebagai



contoh, penggunaan HHBK yang berfungsi sebagai
bahan obat dan kosmetik berkaitan dengan kandungan
unsur utama penyusun senyawa obat tertentu. Salah
satu jenis HHBK nabati yang memiliki kandungan
senyawa bahan obat dan cukup potensial adalah bidara
laut (Strychnos ligustrina). Jenis tumbuhan ini
mengandung zat striknin, brusin dan alkaloid lainnya
yang pada takaran tertentu dapat digunakan sebagai
tonikum, obat demam, obat luka, dan lain-lain.

Berbagai HHBK nabati sangat dipengaruhi oleh
tempat tumbuh alaminya, terutama jumlah kandungan
unsur utama dalam tanaman tersebut. Dengan
demikian, pengembangan suatu jenis HHBK yang
berfungsi sebagai tanaman obat membutuhkan data
dan informasi bio-ekologinya. Untuk itu; kegiatan
ekplorasi dan identifikasi potensi jenis sebagai tanaman
obat perlu dilakukan dalam rangka mendapatkan
sumber-sumber tegakan potensial.



Bab 1II

Bidara Laut (Strychnos ligustrina Blume.
syn. S. lucida R. Br): HHBK Potensial di
NTB dan Bali

Ogi Setiawan dan Tati Rostiwati

A. Pemanfaatan Tanaman Bidara Laut

Salah satu HHBK yang prospektif untuk
dikembangkan dan mempunyai pasar potensial adalah
jenis HHBK sebagai sumber bahan obat. Pemanfaatan
jenis HHBK bahan obat ini berhubungan erat dengan
sumberdaya hutan, kehidupan sehari-hari masyarakat
sekitar hutan, dan kearifan tradisional dalam
pemanfaatannya (Zuhud, 2003). Salah satu tumbuhan
sumber bahan obat yang cukup dikenal di wilayah
Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Bali ialah bidara laut
(S. ligustrina Blume). Jenis ini memiliki beberapa nama
lokal seperti di Bima dan Dompu (NTB) dikenal dengan
nama kayu songga, sedangkan di Bali lebih dikenal
dengan sebutan kayu pait.

Beberapa khasiat kayu bidara laut yaitu untuk
mengobati penyakit malaria dan penambah stamina.
Bahan aktif yang terkandung dalam bidara laut antara
lain striknin, loganin, brusin, tannin, dan steroid (Waluyo
& Marlena, 1992; Itoh et.al.,, 2006). Berdasarkan data



Statistik Kehutanan Tahun 2007, Kabupaten Dompu
mampu menghasilkan kayu bidara laut sekitar 6 ton
per tahun pada tahun 2004.

B. Kondisi Bidara Laut Saat Ini

Sistem pemungutan kayu bidara laut dilakukan
dengan cara menebang pohon dari dalam kawasan
hutan (BPK Mataram, 2009). Pemanfaatan kayu bidara
laut sebagai obat sudah pada tahap pemasaran,
walaupun masih dalam bentuk bahan mentah yang
diolah secara tradisional. Sampai saat ini; pengolahan
produk kayu bidara laut, khususnya di Kabupaten
Dompu, masih berskala industri rumah tangga. Kayu
bidara laut diolah dengan menggunakan teknologi
sederhana menjadi bentuk gelas yang dimanfaatkan
sebagai sarana pengobatan. Bahan baku yang
digunakan yaitu kayu bidara laut yang mempunyai
diameter batang sama dengan atau lebih dari 10 cm.
Produk gelas kayu bidara laut ini sudah mempunyai
pasar tersendiri di wilayah NTB, dan bahkan sampai ke
luar NTB. Pemilik industri gelas kayu bidara laut
menginformasikan bahwa sumber bahan baku pada
saat ini berasal dari kawasan hutan di sekitar kota
Dompu. Sesungguhnya, Bima merupakan sumber
bahan baku utama kayu bidara laut pada beberapa
tahun sebelumnya. Namun, ketersediaan bahan baku
yang semakin berkurang menyebabkan pergeseran
sumbernya ke wilayah Dompu.

Permintaan yang relatif tinggi untuk keperluan
bahan obat, terutama yang Dbersifat komersial,
menyebabkan keberadaan bidara laut di alam menjadi



terancam (Komar, 2003). Komersialisasi pemanfaatan
bidara laut tersebut menyebabkan perubahan perilaku
masyarakat tradisional atau masyarakat di sekitar
hutan, yaitu perilaku yang semula subsisten menjadi
masyarakat konsumtif dan materialistis. Kondisi
tersebut akan lebih buruk jika teknologi budidaya kayu
bidara laut di masyarakat belum diketahui, walaupun
antusiasme masyarakat sekitar hutan untuk dapat
membudidayakannya cukup tinggi.

Gambar 2.1 Industri pengolahan kayu bidara laut di
Kabupaten Dompu (Foto: Ogi Setiawan)

Berdasarkan hal tersebut, perencanaan
pengelolaan yang terarah sangat diperlukan dalam
rangka melestarikan sumber bahan baku obat dari jenis
bidara laut. Pengelolaan yang berasas kelestarian
mencakup upaya konservasi ex situ (budidaya di luar



habitat) dan in situ (pengayaan tanaman di dalam
habitat), pengaturan volume pemanenan, dan teknologi
pasca panen. Perencanaan pengelolaan tersebut
memerlukan data pendukung berupa ekologi, potensi
dan sebaran, kuantifikasi produk, etnobotani dan
pembibitan.

C. Pengenalan Jenis Bidara Laut

Bidara laut termasuk dalam famili Loganiaceae
dengan nama botani Strychnos lucida R.Br. (hasil
indentifikasi tim laboratorium botani Pusat
Pengembangan dan Penelitian Hutan dan Konservasi
Alam Bogor) (BPK Mataram, 2010); sedangkan menurut
Heyne (1987) dalam buku Tumbuhan Berguna Indonesia
Jilid III, nama botani bidara laut adalah Strychnos
lingustrina Blume. Namun, kedua nama tersebut
diduga merupakan spesies yang sama karena
mempunyai ciri-ciri dan manfaat yang sama yaitu
sebagai obat
demam/obat
malaria.

Gambar 2.1
Penampilan
pohon (A), buah
(B) dan daun (C)
Bidara laut
(Foto: Ogi
Setiawan)




Taksonomi dari bidara laut sebagai berikut:

Kingdom :  Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom :  Tracheobionta (Tumbuhan
berpembuluh)

Super Divisi :  Spermatophyta (Menghasilkan
biji)

Divisi :  Magnoliophyta (Tumbuhan
berbunga)

Kelas :  Magnoliopsida (berkeping dua/
dikotil)

Sub Kelas : Asteridae

Ordo :  Gentianales

Famili : Loganiaceae

Genus :  Strychnos

Spesies :  Strychnos ligustrina Blume.

Syn. Strychnos lucida R.Br.

Ciri-ciri botani bidara laut adalah sebagai berikut

(Heyne, 1987; Leenhouts, 1962).

Tanaman merupakan pohon kecil yang diameter
batang dapat mencapai 30 cm dengan tinggi rata-
rata 12 m.

Tanaman bidara laut yang masih muda mempunyai
duri dan kadang-kadang batang membengkok.

Kayunya berwarna kuning pucat, keras, dan kuat.

Semua bagian dari pohon ini terasa pahit dan yang
paling pahit adalah bagian akarnya.

Daun mempunyai ukuran sekitar 2,6-6,1 cm x 1,7-
3,7 cm dan bagian bawah daun pada umumnya
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mempunyai warna yang lebih pucat daripada bagian
atasnya.

¢ Bunga mempunyai kelopak antara 1-1,3 mm,
sedangkan mahkotanya mempunyai panjang 10-15
mm, dan tabungnya sekitar 7-12 mm. Pada
umumnya, tabung kelopak lebih panjang dari
lobusnya.

e Benangsari bunga berada di bagian dalam tabung
dengan tangkai sari yang pendek serta kepala sari
berukuran panjang 1,2-1,8 mm.

e Bakal buah atau biji mempunyai diameter 1 mm.

e Buah berbentuk bulat dengan diameter 20-30 mm.

¢ Benihnya berukuran 12-15 mm x 10-12 mm.

¢ Kotiledon menyerupai bentuk hati berukuran sekitar
25-30 mm.

D. Penyebaran Bidara Laut di NTB dan Bali

Penyebaran bidara laut di NTB terkonsentrasi di
Pulau Sumbawa, khususnya di Kabupaten Bima dan
Kabupaten Dompu. Pada kedua kabupaten tersebut,
bidara laut menyebar hampir di seluruh kawasan hutan
pada ketinggian tempat sampai dengan 300 m dia tas
permukaan laut (dpl) dan umumnya berdekatan dengan
pantai. Secara administratif, penyebaran kayu bidara
laut di Kabupaten Dompu tersebar di beberapa
kecamatan yaitu Kecamatan Hu’u, Woja, Manggelewa,
Kempo, dan Kilo. Sementara di Kabupaten/Kota Bima,
penyebaran bidara laut meliputi Kecamatan Lambu,
Sape, Ambalawi, dan Asakota. Gambar 2.3



menunjukkan peta penyebaran jenis bidara laut di
Kabupaten/Kota Bima dan Kabupaten Dompu.

7'@' G?E‘ reE
#8000 04000

11517
15w

11ar

18415
1845

Hesr
anmo

En

Gambar 2.2 Penyebaran bidara laut di Kabupaten Dompu
dan Kabupaten Bima, NTB (Sumber: Setiawan
etal, 2011)
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Penyebaran bidara laut di Bali relatif tidak sebesar
penyebarannya di NTB. Penyebaran bidara laut di
pulau Bali terkonsentrasi di wilayah bagian Barat Pulau
Bali, yaitu di kawasan Taman Nasional Bali Barat
(TNBB). Di kawasan hutan TNBB, bidara laut menyebar
mulai dari ketinggian 10-300 m dpl. Hutan musim
yang kering sebagai salah satu ekosistem hutan di
TNBB merupakan habitat alami bidara laut. Gambar

2.4 menunjukkan peta penyebaran jenis Bidara laut di
TNBB, Provinsi Bali.
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Gambar 2.3 Penyebaran bidara laut di kawasan TNBB,
Provinsi Bali (Sumber: Setiawan et al.,, 2011)




Bab III

Etnobotani Bidara Laut (Strychnos
ligustrina Blume. syn. S. lucida R. Br) di
NTB dan Bali

Nurul Wahyuni

A. Pengertian Etnobotani

Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari
hubungan langsung manusia dengan tumbuhan dalam
kaitannya dengan kegiatan pemanfaatan secara
tradisional, etnis yang primitif, atau terbelakang
(Soekarman dan Riswan, 1992). Dengan demikian,
definisi yang sederhana dari etnobotani ialah budaya
yang terbentuk oleh suatu kelompok orang/suku
terkait dengan tumbuhan yang mereka manfaatkan
dalam kehidupan kesehariannya. Bidang ilmu ini
bersifat interdisipliner dan bidang ini telah banyak
berkembang dengan semakin berkembangnya teknologi.
Bila kita mencoba membuka pintu dunia [baca internet]
dengan menggunakan kata  “etnobotani” atau
“ethnobotany” maka sebagian besar fakta yang muncul
adalah berbagai jenis tumbuhan yang digunakan
sebagai obat. Padahal, budaya manusia dalam
memanfaatkan  tumbuhan dalam  kesehariannya
tidaklah selalu tentang obat, namun terkait pula
dengan makanan, hiasan, pewarna, bahan kerajinan,

13
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bahkan bahan wupacara adat. Artinya, ilmu yang
berkembang sangat pesat saat ini adalah pemanfaatan
kearifan lokal di bidang kesehatan.

Dalam kamus Bahasa Indonesia, obat
didefinisikan sebagai bahan yang digunakan untuk
mengurangi rasa sakit. Ketika etnobotani yang
berkembang saat ini, mayoritas penjelasan membahas
tentang obat, artinya banyak jenis sakit/penyakit yang
membutuhkan penanganan. Pengobatan yang mulai
dikembangkan kembali adalah dasar-dasar dari ilmu
pengobatan yang telah diterapkan oleh masyarakat
lokal, yaitu pengobatan dengan prinsip “back to nature”.
Para ilmuwan di bidang kesehatan tentu akan mencoba
mencari solusi untuk mengatasi beberapa penyakit
yang diderita masyarakat. Mereka mencoba mencari
rujukan dari sejarah, bagaimana orang-orang terdahulu
menghadapi penyakit yang sama dengan didasarkan
pada gejala-gejala yang muncul. Artinya, paramedis
menggali kembali budaya masyarakat pada masa lalu
untuk mendapatkan solusi atas penyakit yang sedang
di tanganinya. Namun, budaya penyembuhan yang
terkait dengan tumbuhan menjadi sulit diperoleh
karena sumber daya tumbuhan di alam yang
diperlukan terkadang telah hilang atau bahkan telah
punah Dbersamaan dengan tingginya kebutuhan
masyarakat terhadap bahan baku obat alam.

Studi  etnobotani tidak hanya mencakup
hubungan manusia dengan tumbuhan secara
sederhana seperti simbiosis mutualisme antara bunga
dan kupu-kupu. Namun, studi mencakup pula
hubungan yang sangat kompleks yang mengaitkan



antara manusia, tumbuhan, dan lingkungan di
sekitarnya; baik secara fisik maupun nonfisik.
Hubungan fisik yang dimaksud ialah setiap komponen
akan terpenuhi kebutuhan hidupnya, contohnya
manusia yang memperoleh makanan dari tumbuh-
tumbuhan, atau tumbuhan yang memperoleh
perawatan dari manusia sehingga terciptalah
kelestarian lingkungan sebagai akibat dari hubungan
yang baik tersebut. Hubungan nonfisik yang dimaksud
ialah adanya ketenangan yang timbul dari setiap aspek
yang menjadi bagian dari hubungan tersebut.

B. Etnobotani Bidara Laut

Metode untuk mendapatkan informasi tentang
pengetahuan etnobotani dari masyarakat secara
langsung pada umumnya dilakukan melalui wawancara
dengan pelaku pengobatan tradisional. Sebagai contoh,
seseorang yang ahli dalam pengobatan tradisional/etnis
biasanya diberi gelar sandro di Sumbawa, atau balian di
Bali (Gambar 3.1). Pada umumnya kemampuan dalam
pengobatan tradisional dimiliki oleh laki-laki, meskipun
di beberapa daerah ditemukan juga perempuan sebagai
“dukun” khususnya yang menangani persalinan.

Bali-dahulu menjadi bagian Sunda Kecil-sangat
kental dengan pengaruh etnisnya. Budaya tentang
pengobatan menjadi salah satu bagian dari pengaruh
tersebut. Setiap wilayah di Bali memiliki kekhasan
terkait dengan pengobatan tradisional yang mereka
miliki dan terapkan. Di sekitar Danau Buyan,
Tamblingan, jenis tumbuhan yang terkenal sebagai obat
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“paten” adalah purne jiwe; sedangkan di kawasan Bali
Barat, bidara laut menjadi jenis tumbuhan obat idola.

Bali Barat memiliki potensi hutan yang cukup
beragam bila ditinjau dari aspek etnobotani. Penelitian
Arafah (2005) di Taman Nasional Bali Barat (TNBB)
menghasilkan informasi bahwa spesies tumbuhan
dapat dikelompokkan berdasarkan kegunaannya dan
salah satu jenis yang teridentifikasi manfaatnya sebagai
obat adalah bidara laut. Dalam penelitian tersebut
diketahui bahwa daun dari tumbuhan ini dapat
mengatasi penyakit malaria dan dapat digunakan
untuk memperlancar peredaran darah. Bidara laut,
yang merupakan spesies asli di kawasan tersebut, telah
dimanfaatkan batangnya oleh masyarakat desa
penyangga TNBB untuk mengatasi penyakit otot dan
persendian, penyakit kulit, diabetes, dan juga penyakit
jantung.

Gambar 3.1 Kegiatan wawancara dengan sandro di Dompu,
NTB (A) dan dengan balian di Bali (B) (Foto:
Nurul Wahyuni)



Salah satu desa penyangga TNBB yang masih
memanfaatkan bidara laut sebagai obat dalam
keseharian mereka adalah Desa Sumber Klampok.
Menurut informasi mereka, setiap bagian dari
tumbuhan bidara laut ini memiliki khasiat yang
berbeda-beda. Berdasarkan hasil wawancara diketahui
bahwa hampir semua bagian dari tumbuhan ini
dimanfaatkan mulai dari akar, batang , kulit, daun, dan
buahnya. Namun, sebagian besar dari mereka (60%
responden) cenderung memanfaatkan bagian batang
dibandingkan dengan bagian lainnya. Bagian lain yang
juga banyak dimanfaatkan yaitu kulit batangnya.

Cara pemanfaatan bidara laut sebagai bahan
pengobatan di Desa Sumber Klampok terdiri dari dua
metode; yaitu konsumsi langsung dengan memakan
buahnya dan konsumsi secara tidak langsung
dilakukan melalui proses penyeduhan atau perebusan
bagian batang, kulit, ataupun akarnya. Cara tersebut
dilakukan dengan tujuan melarutkan bahan aktif yang
terkandung di dalam bahan obat tersebut. Metode
pemanfaatan bidara laut-yang lebih dikenal dengan
nama songga di wilayah Pulau Sumbawa, khususnya
daerah Dompu dan Bima-memiliki banyak kesamaan
dengan metode pemanfaatan oleh masyarakat di Bali
Barat. Namun, kondisi alami keberadaan bidara laut di
wilayah Dompu dan Bima berbeda dibandingkan di
wilayah Bali. Tegakan bidara laut yang berdiameter di
atas 15 cm sulit diperoleh di wilayah Bali.

Berdasarkan wawancara dengan masyarakat
Hu’u di Dompu diketahui bahwa bidara laut digunakan
untuk mengobati berbagai penyakit seperti malaria,
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sakit perut, mual, sakit gigi, darah tinggi, dan demam.
Selain  berkhasiat = mengobati  penyakit-penyakit
tersebut, bidara laut juga dapat digunakan untuk
mengobati usus buntu tanpa perlu dilakukan operasi.
Tabel 3.1 tertera informasi yang diperoleh dari
masyarakat di Desa Huu, Dompu, tentang bagian
tumbuhan yang dimanfaatkan beserta kegunaannya.

Tabel 3.1 Bagian-bagian tumbuhan bidara laut yang
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Hu'u,
Kabupaten Dompu, NTB

No. Bagian Kegunaan Prosedur
Tanaman
1. Kulit Obat sakit Dimasukkan ke dalam gigi
gigi atau gigi berlubang yang sakit.
berlubang
Obat usus Kulit bidara laut dicampur
buntu akar Tamba, direbus, lalu
airnya diminum tiga kali
sehari.
Obat luka Ditumbuk, lalu dioleskan
luar pada bagian yang luka.
2. Akar Sakit perut  Direbus, satu gelas airnya
diminum sebelum sarapan.
3. Biji Obat Malaria Dikonsumsi 2-3 biji/hari.
Mencegah Dikonsumsi 3 biji untuk
Malaria satu tahun ke depan.
Obat Dikonsumsi 2 biji satu kali
Mencret minum sampai sembuh.
Pegal linu Diminum 2-3 biji satu kali
sehari
4. Batang Obat Batang direbus, air satu
Malaria gelas diminum tiga kali
sehari.

Sumber: Maharani et.al. (2010)



Berbeda dengan masyarakat di Bali, masyarakat
Dompu sebagian besar memanfaatkan biji dari bidara
laut dibandingkan dengan bagian tumbuhan yang lain.
Berdasarkan hasil penelitian tentang etnobotani bidara
laut di Dompu, sekitar 40% masyarakat memanfaatkan
biji/buah dari bidara laut wuntuk pengobatan,
sedangkan yang menggunakan batang hanya 6,7% saja.
Kondisi tersebut yang membedakan cara pemanfaatan
bidara laut antara masyarakat di Dompu dan
masyarakat di Bali. Sayangnya, kenyataan tersebut
tidak sebanding dengan kondisi yang terjadi saat ini di
mana beberapa warga cenderung mengeksploitasi jenis
ini secara tidak lestari dan menjadikannya suatu
produk industri rumah tangga yang hanya tercatat di
Dinas Perindustrian.

Pemanfataan jenis bidara laut untuk mencegah
serangan malaria oleh masyarakat Dompu, khususnya
di Hu'u, merupakan suatu budaya yang sudah turun
temurun. Dengan demikian; pada setiap musim
berbuah yaitu sekitar bulan Juli sampai Agustus,
masyarakat dengan sendirinya akan meminum biji
bidara laut. Bila pada musimnya tumbuhan tidak
berbuah maka mereka akan mengambil bagian batang
atau cabang secukupnya untuk selanjutnya direbus
dan dikonsumsi. Pada awalnya, kondisi ini merupakan
kegiatan yang sering dilakukan berdasarkan pada
kearifan lokal masyarakat. Namun, kegiatan ini mulai
berubah seiring berjalannya waktu akibat arus
informasi yang berjalan tidak seimbang. Informasi
bahwa bidara laut memiliki nilai ekonomis yang cukup
tinggi menyebabkan masyarakat berbondong-bondong
mengeksploitasi dan memperdagangkan kayu bidara
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laut. Sementara itu, upaya dalam rangka menjaga
kelestariannya sampai saat ini belum dilakukan.

C. Bidara Laut Sebagai Tumbuhan Obat

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor 149/SK/Menkes/IV/1978, tumbuhan obat ialah
tanaman atau bagian tanaman yang digunakan sebagai
bahan obat tradisional atau jamu, atau sebagai bahan
pemula bahan baku obat (prokursor), atau tanaman
yang diekstraksi dan ekstrak tanaman tersebut
digunakan sebagai obat (Zuhud, 2004). Selanjutnya
disebutkan pula bahwa tumbuhan obat dikelompokkan
menjadi tiga: tumbuhan obat tradisional, tumbuhan
obat modern, dan tumbuhan obat potensial. Tumbuhan
obat tradisional ialah spesies tumbuhan yang diketahui
atau dipercaya masyarakat mempunyai khasiat obat
dan telah digunakan sebagai bahan baku obat
tradisional. Tumbuhan obat modern ialah spesies
tumbuhan yang secara ilmiah telah dibuktikan
mengandung senyawa atau bioaktif dan
penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan secara
medis. Sementara itu, tumbuhan obat potensial ialah
spesies tumbuhan yang diduga mengandung senyawa
atau bahan bioaktif yang berkhasiat obat tetapi belum
dibuktikan secara ilmiah atau penggunaannya sebagai
bahan obat tradisional sulit ditelusuri. Salah satu jenis
tumbuhan obat yang masuk dalam kategori tumbuhan
obat tradisional, modern, dan potensial; khususnya di
wilayah Bali dan NTB; yaitu bidara laut.

LS de Padua dalam buku Plant Resorces Southeast
Asia (Trubus, 2013) menyatakan bahwa buah bidara



laut bercita rasa pahit sehingga masyarakat Aborigin
juga menggunakan buah bidara laut untuk menangkap
ikan dengan cara menebarkan larutan buah bidara laut
di sungai. Rasa buah yang sangat pahit tersebut yang
menyebabkan ikan mati.

Apabila ditinjau dari hasil penelitian tentang
kandungan fitokimia dari batang dan kulit bidara laut
maka diketahui bahwa kedua bagian tersebut memiliki
kandungan tannin dan flavonoid yang kuantitasnya
dapat terdeteksi. Sementara itu, kandungan alkaloid
dan saponin hanya Dbersifat kualitatif, artinya
keberadaannya pada bagian tersebut dapat terdeteksi
positif. Tanin merupakan astringen, polifenol tanaman
berasa pahit yang dapat mengikat dan mengendapkan
protein. Flavonoid berfungsi meningkatkan aktifitas
vitamin C sebagai antioksidan yang mencegah oksidasi
LDL kolesterol (Arnelia, 2002). Kandungan fitokimia
dari bagian tumbuhan bidara laut inilah yang
selanjutnya perlu untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut terkait dengan bagaimana mengisolasi bahan
aktif dari tumbuhan ini.

Menurut Kementerian Kesehatan (2013), kayu
bidara laut mengandung striknin dan brusin, serta ester
asam kuinat yaitu 4-0-(3,5-dimetoksi-4-hidroksibensoil)
kuinat loganin, mangan dan silikat. Bidara laut
diketahui mengandung alkaloid indol dengan total
kandungan alkaloid sebesar 1,8-5,3%. Striknin dan
brusin merupakan senyawa utama yang dapat
ditemukan pada bagian biji, daun kulit kayu, dan
seluruh bagian tanaman; sedangkan alkaloid lainnya
adalah a kolubirin, 3 kolubirin, ikajin, fomisin, novasin,
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N-oksistriknin, dan pseudistriknin dalam jumlah sedikit.
Kayu bidara laut disebutkan juga mengandung
glikosida bisirdoid, lingustrinosida, dan alkaloid loganin;,
loganetin, dan asam loganan.

Pemanfaatan bidara laut antara lain dari bagian
kayu dan akar yang digunakan sebagai obat demam,
tonikum, membersihkan darah, dan juga sebagai obat
luka digigit ular. Selain itu, kayu bidara laut digunakan
sebagai obat penguat lambung; encok; penyakit
kecacingan; dan penyakit kulit seperti bisul, jerawat,
dan kudis. Pemanfaatan bagian-bagian dari tanaman
bidara laut tersebut sebagai berikut (Trubus, 2013).

e buah dan biji: khasiat buah untuk mengobati
kudis, ruam, luka bakar, dan kusta;

e daun: berkhasiat sebagai anticacing dan
antioksidan, serta daun banyak digunakan untuk
bahan baku kosmetik;

e kulit batang: berkhasiat untuk mengatasi sakit
gigi, usus buntu, diabetes, kanker payudara, dan
keputihan;

e akar: berkhasiata untuk mengatasi diare,
ketombe, dan sebagai campuran untuk menambal
gigi.



Bab 1V

Ekologi Bidara laut (Strychnos ligustrina
Blume. syn. S. lucida R. Br) di NTB dan
Bali

Ogit Setiawan

Informasi ekologi sesuatu jenis tumbuhan sangat
diperlukan untuk mengetahui tentang hal-hal yang
berkaitan dengan jenis dan tapak alamnya seperti
karakteristik tempat tumbuh/tapak, dominansi jenis,
asosiasinya dengan jenis lain dalam satu ekosistem,
dan fungsi lingkungan yang potensial. Informasi
tersebut sangat berguna sebagai dasar dalam
perencanaan pengelolaan jenis—-dalam hal ini bidara
laut-di habitat alamnya agar terjamin, baik kelestarian
jenis tersebut maupun nilai manfaat secara ekonomi
bagi masyarakat sekitar hutan.

A. Karakteristik Tempat Tumbuh

Setiap spesies tumbuhan memerlukan kondisi
lingkungan yang sesuai untuk hidup dan berkembang.
Dengan demikian, persyaratan hidup setiap spesies
tumbuhan berbeda-beda sehingga spesies-spesies
tumbuhan akan menempati ruang ekiologis yang cocok
bagi kehidupannya. Mengacu pada pernyataan
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Clement (1978) dalam Barbour et al. (1987), setiap
tumbuhan yang berhasil hidup dan berkembang pada
suatu habitat dapat dijadikan sebagai indikator
lingkungan yang tepat untuk tempat tumbuh jenis
tersebut. Informasi kondisi ekologi suatu jenis
tumbuhan di alam mempunyai arti yang penting
khususnya sebagai dasar penentuan teknik budidaya
yang harus diterapkan, terutama di luar habitat
alamnya (ex situ). Artinya, informasi kondisi ekologi
tersebut merupakan informasi kesesuaian jenis pada
lahan tempat tumbuhnya. Tempat tumbuh bidara laut,
baik di Nusa Tenggara Barat (NTB) maupun Bali,
mempunyai karakteristik yang relatif sama seperti
tertera pada Tabel 4.1.

Di NTB dan Bali, bidara laut tumbuh pada lokasi
yang mempunyai tipe iklim D, E, dan F menurut
pengelompokan iklim Schmidt-Fergusson dengan jumlah
bulan kering relatif cukup panjang. Topografi tempat
tumbuh bidara laut pada umumnya berupa dataran
sampai dengan perbukitan dengan kemiringan lereng
mulai dari landai sampai dengan curam. Batuan
permukaan pada habitat bidara laut relatif sedikit dan
batuan  singkapan sedang. Persentase batuan
permukaan yang relatif sedikit mengindikasikan bahwa
proses erosi yang terjadi hanya berupa erosi
permukaan. Secara kualitatif, erosi di habitat bidara
laut relatif rendah. Lahan yang mempunyai tingkat
erosi rendah ditandai dengan hilangnya lapisan
atas/permukaan <25%. Pada umumnya, lahan di lokasi
tersebut berupa erosi permukaan (sheet erosion)
(Hardjawigeno & Widiatmaka, 2007).



Tabel 4.1 Karakteristik tempat tumbuh bidara laut

Parameter Nilai
Ketinggian tempat (m dpl) 10-300
Kemiringan Lereng % 5-45
CH (mm/tahun) 429-1937
Tipe Iklim (Scmidt-Ferguson) D,E, F
Suhu Udara Rata-rata (°C) 23,8-28,9
Kelembaban rata-rata (%) 76-94
Bulan Basah 3-5
Bulan kering 5-8
Batuan Permukaan % 0-30
Batuan Singkapan % 5-50

Permeabilitas
Tingkat erosi
pH H20

C organik (%)

N total (%)

P tersedia (ppm)

K tersedia (mg/100g)

KTK (cmol/kg)

Kation dapat ditukar: K (cmol/100g)

Pasir (%)
Debu (%)
Liat (%)

Na (cmol/100g)
Ca (cmol/100g)
Mg (cmol/100g)

Kerapatan Butir Tanah (BD) (gr/m3)
Kerapatan Massa Tanah (BV) (gr/m?)

Porositas (N) (%)

Tekstur

lambat—cepat
rendah-berat

agak masam-netral

0,4-8,8
0,01-0,3
0,3-82,2
62,5-211,7
2,8-37,6
0,3-2,0
1,2-8,53
4,3-38,5
1,5-7,9
36-69,9
17-49,2
0,9-41
0,8-3,0
0,5-2,4
1,2-74,8

sedang-agak kasar

Sumber: Setiawan et.al. (2010) dan Setiawan et.al. (2011)

Catatan: kategori yang digunakan berdasarkan Balai
Penelitian Tanah (2005)
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Tanah pada habitat bidara laut pada umumnya
mempunyai tekstur sedang sampai agak kasar, yaitu
kelas tekstur lempung sampai lempung berpasir.
Komponen tekstur yang paling dominan untuk kelas
tekstur ini yaitu fraksi pasir. Kondisi tekstur tanah ini
mempunyai laju peresapan air yang lebih baik,
kapasitas menyimpan airnya rendah, kandungan unsur
hara cenderung rendah, namun cukup baik untuk
sistem perakaran. Struktur tanah di habitat bidara
laut didominasi oleh struktur granuler dan hanya
sebagian kecil yang mempunyai struktur gumpal.
Kondisi tekstur yang cenderung berpasir dan struktur
granuler akan berpengaruh terhadap permeabilitas
tanah. Tanah di habitat bidara laut pada umumnya
mempunyai tingkat permeabilitas yang cepat.

Berdasarkan sifat kimia tanah, tempat tumbuh
bidara laut didominasi oleh pH agak asam (5,5-6,5) dan
netral (6,6-7,5) dengan pH terendah 5,9 dan tertinggi
7,5. Kondisi pH yang agak asam ternyata tidak
menghambat pertumbuhan bidara laut, walaupun pada
umumnya tanaman akan terhambat pertumbuhannya
pada kondisi tanah yang asam. Kondisi habitat bidara
laut dengan pH tanah netral tentunya tidak akan
menghambat pertumbuhannya karena pada kondisi
tanah yang netral akan memudahkan tanaman untuk
menyerap unsur hara. Pada pH dengan kisaran netral
tersebut, wunsur hara mudah larut dalam air
(Hardjowigeno, 2003).

Kandungan C organik pada tempat tumbuh bidara
laut berkisar antara sangat rendah sampai sangat
tinggi, namun pada umumnya termasuk kategori



sedang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun bahan
organik sangat penting dalam menyimpan air dan
unsur hara, jenis bidara laut tetap mampu beradaptasi
dan tumbuh pada tanah-tanah dengan kandungan
bahan organik yang variatif, mulai dari rendah sampai
tinggi. Jenis bidara laut mampu hidup dan berkembang
pada kondisi tanah yang sebagian besar memiliki
kandungan unsur N dan P yang rendah. Unsur
nitrogen (N) tanah diperlukan terutama untuk
pertumbuhan vegetatif, sedangkan unsur P digunakan
terutama untuk pembelahan sel dan perkembangan
generatif tanaman. Kekurangan unsur ini akan
mengakibatkan tanaman menjadi kerdil, perubahan
warna daun, dan terganggunya perkembangan buah.
Namun demikian, tanaman bidara laut dapat tetap
tumbuh baik dan berbuah di lapangan, meskipun
dengan kandungan unsur P yang rendah. Kandungan
unsur K termasuk dalam katagori tinggi. Dengan
demikian, peran dari unsur K tersebut diharapkan
dapat membantu mekanisme fisiologis tumbuhan
untuk perkembangan akar dan mengoptimalkan
penyerapan unsur hara lainnya dari dalam tanah ke
bagian tumbuhan.

Tanah di habitat bidara laut mempunyai susunan
kation tanah (K, Na, Ca, Mg) yang kandungannya
berkisar dari sedang hingga sangat tinggi, serta nilai
KTK yang didominasi oleh kategori sedang. KTK ini
merupakan sifat kimia yang erat hubungannya dengan
kesuburan tanah. Apabila KTK tinggi maka tanah
mampu mengikat dan menyediakan unsur hara lebih
baik dibandingkan tanah dengan KTK rendah.
Peningkatan KTK ini sejalan dengan peningkatan bahan

27



28

organik dalam tanah. Dengan meningkatnya bahan
organik tanah, kemampuan tanah untuk menahan
unsur-unsur hara juga meningkat sehingga tidak
mudah tercuci oleh air.

B. Indeks Nilai Penting (INP), Strata tajuk,
Pola Dispersi, dan Asosiasi

Bidara laut di habitatnya bukan merupakan
spesies yang dominan, namun mempunyai Indeks Nilai
penting (INP) yang cukup besar. Oleh sebab itu, jenis ini
perlu mendapat prioritas untuk dikonservasi. Adanya
pemanfaatan yang kurang bijak dari masyarakat sekitar
hutan menjadi alasan utama perlunya upaya
konservasi. Tabel 4.2 tertera nilai INP bidara laut di
Kabupaten Bima dan Kabupaten Dompu (NTB, serta
kawasan TNBB (Bali).

Tabel 4.2 Indeks Nilai Penting (INP) bidara laut di Bali dan

NTB
Indeks Nilai Penting (INP) (%)
No. Lokasi
Semai Pancang Tiang Pohon
1. TNBB, Bali 49,6 31,0 32,4 4,3
2. Dompu, NTB 42,5 41,2 50,7 15,9
3. Bima, NTB 35,2 35,5 25,9 20,4

Sumber: Setiawan et al. (2012)

Besarnya nilai INP untuk jenis Bidara laut lebih
ditentukan oleh nilai dominansi relatif pada tingkat
semai, tiang, dan pohon; sedangkan pada tingkat



pancang lebih ditentukan oleh frekuensi relatif. Nilai
INP ini dapat digunakan sebagai salah satu parameter
penentuan pentingnya suatu jenis secara ekologis
dalam ekosistemnya (Lamprecht, 1989). Suatu jenis
dengan nilai INP yang tinggi dianggap lebih penting dari
jenis lain yang mempunyai nilai INP lebih rendah.
Penentuan jenis prioritas untuk konservasi juga dapat
menggunakan nilai INP sebagai salah satu
parameternya (Simon, 2002).

Strata tajuk jenis bidara laut dalam komunitasnya
berkisar antara strata D (1-4 m) sampai dengan strata
C (4-20m). Jenis bidara laut pada habitatnya tidak
pernah menduduki strata tajuk paling atas (dominan)
sehingga mengindikasikan bahwa jenis bidara laut
merupakan jenis yang toleran. Pola distribusi spasial
jenis bidara laut dalam komunitasnya mengikuti pola
dispersi mengelompok dengan nilai kepangkatan Taylor
lebih dari 1 (Philips, 1959 dalam Wihermanto, 2004).
Pola dispersi mengelompok mempunyai pengertian
bahwa keberadaan individu pada suatu titik akan
meningkatkan peluang adanya individu lain pada suatu
titik yang lain di sekitarnya. Pola dispersi ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor antara lain perbedaan
kondisi tanah, sumber daya, dan kompetisi. Selain itu,
pola  tersebut juga dapat disebabkan  oleh
kecenderungan tumbuhan yang bereproduksi dengan
biji yang jatuh atau rimpang yang menghasilkan
anakan vegetatif di dekat induknya (Barbour et. al.,
1987).

Tumbuhan yang hidup secara alami pada suatu
tempat akan membentuk suatu kumpulan dan setiap
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individu di dalamnya akan menemukan lingkungan
yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam
kumpulan ini, terdapat pula kerukunan hidup bersama
(asosiasi) dan hubungan timbal balik (interaksi) yang
saling menguntungkan sehingga terbentuk suatu
derajat keterpaduan (Resosoedarmo, 1989). Hal ini juga
berlaku untuk jenis bidara laut yang hidup dalam
komunitas bersama dengan jenis lainnya.

Di Kabupaten Dompu, jenis bidara laut
mempunyai asosiasi dengan beberapa jenis lainnya,
baik asosiasi positif maupun negatif. Jenis bidara laut
berasosiasi positif dengan jenis asam (Tamarindus
indica), kesambi (Schleichera oleosa, Merr), luhu
(Shoutenia ovata), pampa (Crataeva nurvala Ham.), rino
(Grewia criocarpus Juss.), sara’a (Zyzyphus celtidifolia
Dc.), dan wamba (Solanum sp). Namun demikian,
tingkat asosiasinya berbeda-beda sesuai dengan nilai
indeks Jaccard (Ludwig & Reynold, 1988). Apabila nilai
indeks Jaccard mendekati 1 (satu) maka tingkat
asosiasinya semakin tinggi, tetapi apabila mendekati O
(nol) maka tingkat asosiasinya semakin rendah.
Berdasarkan nilai indeks Jaccard, bidara laut
mempunyai asosiasi positif yang cukup tinggi dengan
jenis luhu (Shoutenia ovata) dan rino (Grewia criocarpus
Juss.), serta relatif rendah dengan jenis asam
(Tamarindus indica) dan kesambi (Schleichera oleosa,
Merr). Bidara laut mempunyai asosiasi negatif dengan
jenis libi (Antidesma subcordatum Merr.), mposu (Ficus
septica Burm.f.), mpuu (Diospiros malabarica), ntana
(Kleinhovia hospita) dan sala (Pterospermum
diversifolium Blume.)l namun tingkat asosiasinya relatif



rendah yang ditunjukkan dengan rendahnya nilai
indeks Jaccard.

Berbeda kondisinya untuk lokasi Kabupaten/Kota
Bima, jenis bidara laut mempunyai asosiasi positif
dengan jenis feli (Sterbilus asper Laur.), jati (Tectona
grandis), luhu (Shoutenia ovata), ndao (Dracontomelon
spp), dan rino (Grewia criocarpus Juss.). Tingkat
asosiasi yang relatif tinggi berdasarkan indeks Jaccard
adalah dengan jenis luhu (Agalaia argenta BL.) yaitu
0,70 dan rino (Grewia criocarpus Juss.) yaitu 0,63. Di
sisi lain, bidara laut juga mempunyai asosiasi yang
negatif dengan tingkat asosiasi yang relatif rendah yaitu
dengan jenis api (Diospyros malabarica), sarise
(Terminalia cattapa), dan temba (Albizia acle).

Jenis yang mempunyai asosiasi dengan bidara
laut di Taman Nasional Bali Barat (TNBB), Bali, yaitu
laban (Vitex pubescens Vahl), putian (Symplocos
javanica Kurz.), serut (Streblus asper
(Retzius).Louleira.), talok (Grewia koordersiana), dan
walikukun (Shoutenia ovata). Spesies yang mempunyai
asosiasi dengan jenis bidara laut ini pada umumnya
mempunyai nilai frekuensi yang relatif besar; baik pada
tingkat semai, pancang, tiang, maupun pohon.
Berdasarkan nilai indeks Jaccard, bidara laut
mempunyai asosiasi positif yang cukup tinggi dengan
jenis talok (Grewia koordersiana) dan terendah dengan
jenis serut (Streblus asper (Retzius).Louleira.).
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C. Potensi Sistem Perakaran

Berdasarkan karakteristik perakarannya, bidara
laut juga mempunyai potensi manfaat untuk
pengendalian erosi dan tanah longsor, selain
bermanfaat untuk sumber bahan obat-obatan.
Paramater karakteristik perakaran yang dapat
digunakan untuk menunjukkan potensi tersebut ialah
kemampuan akar menembus lapisan tanah (Sotir,
1996), arsitektur perakaran (Yen, 1987), dan nilai
Indeks Jangkar Akar (IJA) dan Indeks Cengkeram Akar
(ICA) (Hairiah et.al.,, 2008). Bidara laut pada tingkat
semai mampu menembus lapisan tanah permukaan;
sedangkan untuk tingkat pancang, tiang, dan pohon
mampu menembus hingga dua lapisan tanah.
Kedalaman akar bidara laut pada umumnya kurang
dari 4 m. Hal ini mengindikasikan bahwa perakaran
bidara laut mampu mengendalikan erosi dan tanah
longsor dangkal (Sotir, 1996). Perakaran bidara laut
mempunyai arsitektur Tipe-R menurut klasifikasi Yen
(1987). Tipe arsitektur akar ini mampu mengurangi
tegangan geser tanah sehingga sangat efektif dalam
mengurangi resiko tanah longsor (Fan & Yu-Wen,
2010). Gambar 4.1 terlihat penampilan arsitektur
perakaran bidara laut.

Jenis Bidara laut mempunyai nilai [JA dengan
kategori tinggi pada tiap tingkat pertumbuhan;
sedangkan untuk nilai ICA termasuk kategori sedang
untuk tingkat pancang, tiang, dan pohon; serta nilai
ICA rendah pada tingkat semai (Tabel 4.3). Kondisi ini
menunjukkan bahwa bidara laut mempunyai perakaran
yang cukup, baik horizontal maupun vertikal, serta



potensial dalam pengendalian resiko erosi dan tanah
longsor.

Gambar 4.1. Arsitektur perakaran bidara laut pada tingkat
semai (A), pancang (B), tiang (C), dan pohon
(D)(Foto: Ogi Setiawan)

Tabel 4.3 Nilai [JA dan ICA bidara laut pada berbagai
tingkat pertumbuhan

IJA ICA
Tingkat
Rata-rata Kategori* Rata-rata Kategori*
Semai 1,45 Tinggi 1,09 Rendah
Pancang 1,78 Tinggi 2,87 Sedang
Tiang 1,76 Tinggi 1,54 Sedang
Pohon 1,81 Tinggi 1,58 Sedang

Sumber: Setiawan & Narendra (2012)
Keterangan: *) sumber Hairiah et al. (2008)






Kuantifikasi Produk Kayu dan Potensi
Tegakan Bidara Laut (Strychnos
ligustrina Blume. syn. S. lucida R. Br) di
NTB dan Bali

I Wayan Widhana Susila

Produk dari kayu bidara laut banyak digunakan
sebagai bahan baku obat-obatan hingga saat ini.
Dalam skala usaha di Nusa Tenggara Barat, kayu
bidara laut yang digunakan sebagai bahan baku obat
berbentuk gelas (gelas bidara laut) yaitu kayu dengan
ukuran diameter tertentu. Pemanfaatan kayu tersebut
kebanyakan masih dalam bentuk bahan utuh tanpa
pengolahan lebih lanjut. Sistem pemungutan dilakukan
dengan menebang pohon-sebagian besar diambil dari
dalam kawasan hutan dan tanah negara-yang tumbuh
alami di Kabupaten Dompu dan Bima. Penurunan
potensi pohon bidara laut di alam dibuktikan dengan
banyaknya pengrajin pembuatan gelas di Nusa
Tenggara Barat (NTB) yang mengeluhkan kelangkaan
bahan baku. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa
pengerajin gelas bidara laut “gulung tikar”
(www.cybertokoh.com, 2010). Eksploitasi pohon yang
berlebihan oleh masyarakat tersebut disebabkan
pemasaran gelas bidara laut yang cukup luas; tidak
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hanya terbatas di NTB saja tetapi juga sampai keluar
wilayah NTB; misalnya ke Surabaya, Jakarta,
Semarang, dan ke tempat lainnya. Kondisi tersebut
terlihat dari survei tentang bidara laut di Kabupaten
Dompu dan Bima yang menunjukkan bahwa potensi
pohon di areal bekas tebangan relatif sangat jarang
dijumpai pohon dengan berdiameter batang (dbh) di
atas 10 cm. Ukuran diameter batang tersebut
merupakan persyaratan minimal ukuran diameter
untuk bahan baku gelas bidara laut (Susila, 2013).

Sayangnya, data mengenai perkembangan potensi
tanaman bidara laut di NTB dan Bali pada instansi
kehutanan daerah dan instansi terkait lainnya belum
tersedia sampai saat ini. Oleh sebab itu, upaya
mengatasi kendala semakin menurunnya potensi kayu
bidara laut di alam sangat membutuhkan perencanaan
hutan berbasis areal. Namun, kegiatan perencanaan
hutan tersebut memerlukan data yang rinci mengenai
potensi kayu bidara laut di NTB dan Bali. Data potensi
kayu bidara laut diperoleh melalui metode kuantifikasi
potensi kayu bidara laut per luasan area. Dengan
demikian, ketersediaan dan kesinambungan bahan
baku berperan penting untuk menjamin pasokan bahan
baku ke industri gelas kayu bidara laut dalam rangka
memenuhi permintaan pasar.

A. Model Produk Kayu Bidara Laut

Berdasarkan survei ekologi bidara laut tahun 2010
di Pulau Sumbawa diperoleh hasil bahwa keberadaan
jenis bidara laut di NTB terkonsentrasi di Kabupaten
Dompu, Kabupaten Bima, dan Kota Bima. Sementara



itu, hasil survei di Bali pada tahun 2011 diketahui
bahwa tegakan alam bidara laut hanya terdapat di
kawasan Taman Nasional Bali Barat (TNBB). Metode
survei secara = sensus terhadap pohon-pohon
berdiameter (dbh) 25 cm pada setiap lokasi sebarannya
digunakan untuk mendapatkan model produk kayu
bidara laut. Kemudian, sebagian populasi dipilih
sebagai pohon model untuk pengukuran produk
kayunya. Berikut diuraikan secara rinci hasil survei
tersebut di beberapa kabupaten di NTB dan Bali.

Kegiatan praktis dalam pengelolaan hutan,
khususnya perencanaan pengelolaan kayu bidara laut,
memerlukan teknik prediksi produk kayu bidara laut.
Salah satu teknik prediksi yang dapat digunakan dan
dikembangkan adalah dengan menggunakan model
regresi. Peubah tak bebas yang digunakan adalah
produk kayu bidara laut dan peubah bebas yang
digunakan adalah parameter yang mempunyai
hubungan erat dengan produksi kayu.

Lima model persamaan regresi yang dicobakan
untuk memprediksi produk kayu bidara laut yaitu
model linear, logaritma, kuadratik, power, dan
eksponen. Model regresi terbaik dipilih berdasarkan
tingkat ketelitian/ketepatan dan kesederhanaan model,
yaitu diukur dari nilai kesalahan baku (Se) yang
terendah dan koefesien determinasi (R2) yang relatif
tinggi. Dalam hal ini, produk kayu (volume) bidara laut
dianggap sebagai peubah tak bebas dan diameter-tinggi
pohon dianggap sebagai peubah bebas. Model-model
persamaan terbaik untuk menduga produksi kayu
sesuai lokasi sebaran bidara laut disajikan pada Tabel
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5.1. Menurut Prodan (1965) dalam Hardjana (2013),
penyusunan model berdasarkan persamaan regresi
yang menggunakan satu peubah masih diperkenankan
terdapat kesalahan baku (Se) maksimal 25%,
sedangkan bila menggunakan dua peubah maka
diperkenankan kesalahan baku maksimal 20%.

Tabel 5.1 Model-model regresi penduga produksi kayu
bidara laut

Lokasi Model Persamaan regresi Se  Rs
regresi (%) (%)
Kabupaten Linear 0,4 83,9
Dompu Linear Pas = -0,018 + 0,003 D +
berganda 0,003 Tgs 0,3 880

Kabupaten Linear Pgs = -0,0160 + 0,0039 D 0,7 66,0

dB?;f °@  Tinear  Pas= -0,023 + 0,004 D + 07 705
berganda 0,003 Tgs ) )

IN Bali  Linear  Pas= -0,029 +0,006D 0,8 82,7

Barat Linear Ppt = -0,039 + 0,007 D 0,7 88,5

Sumber : Susila et al. (2012)

Keterangan : Pas = Produk kayu pada diameter ujung
batang/cabang 25 cm

Ppt = Produk kayu pada tinggi pohon pangkal
tajuk



B. Potensi Bidara Laut
1. Potensi Bidara laut di Kabupaten Dompu

Survei potensi tegakan bidara laut di Kabupaten
Dompu dilakukan pada lokasi-lokasi yang masih
banyak terdapat tanaman bidara laut dalam tingkatan
pohon, yaitu di Kecamatan Hu’u, Woja, Kempo, dan
Kecamatan Kilo. Survei dilakukan pada tanaman bidara
laut yang tumbuh di kawasan hutan. Hasil survei
potensi tegakan bidara laut di Kabupaten Dompu
disajikan pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Rataan diameter, tinggi dan kerapatan tegakan
bidara laut pada lokasi sebaran di Kabupaten

Dompu
Diameter Tnggi Jl::;:;:l e
. ) a pohon P tegakan?)
No. Lokasi rata-ratal) 1 diameter
{em) rata-rata >10 cm?) (tan;man/
(m) (pohon) a)
1. Lakey, Hu'u, 7,4 11,5 1 65
Kec. Hu'u
2. Embu, Desa 11,5 8,6 7 145
Mombu, Kec.
Woja
3. Sambi, Desa 7,1 4,9 2 152
Konte, Kec.
Kempo
4. Kambu, Desa 15,3 7,0 43 185
Embuju, Kec.
Kilo
Rata-rata 10,3 8,0 13 137

Sumber: Susila (2013)
Keterangan: UBerdasarkan hasil sensus untuk pohon
berdiameter =5 cm
2 Hasil sampling untuk semua tingkatan bidara
laut
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Data yang tertera pada Tabel 5.2 berasal dari
pengukuran pohon dengan kriteria ukuran minimal
diameter batang 10 cm. Dengan demikian, pada semua
lokasi tersedia beberapa pohon sebagai bahan baku
gelas bidara laut. Lokasi yang paling banyak
menyediakan bahan baku (standing stock) secara
kualitas dan kuantitas yaitu di Dusun Kambu, Desa
Embuju, Kecamatan Kilo yang merupakan kawasan
hutan produksi terbatas. Pada umumnya lokasi survei
merupakan kawasan bekas tebangan bidara laut yang
menyisakan sedikit pohon-pohon berdiameter batang
rata-rata lebih dari 10 cm dan permudaan alam berupa
terubusan (Gambar 5.1). Permudaan alam yang berasal
dari terubusan bidara laut cukup banyak sehingga
keberadaan tanaman bidara laut akan tetap ada di
kawasan tersebut ditinjau dari apek ekologi. Hal ini
dapat terlihat jelas pada Tabel 5.2 bahwa tegakan
bidara laut yang tumbuh di dalam kawasan hutan di
Kilo menunjukkan kerapatan tegakan yang tinggi (185
individu/ha). Potensi ini didukung juga oleh hasil
penelitian Setiawan et. al (2011) di sekitar lokasi-lokasi
tersebut yang menunjukkan keberadaan permudaan
alam songga cukup besar (Tabel 5.3). Artinya, tingkat
gangguannya tidak sebesar di kawasan yang lain.
Selain terbentur oleh larangan penebangan karena
berstatus kawasan hutan, lokasinya juga relatif jauh
dari pemukiman dengan medan yang cukup berat
sehingga tingkat kesulitan dan biaya membawa/
menyarad kayu bidara laut relatif tinggi.



Gambar 5.1 Terubusan bidara laut (Susila, 2013)

Tabel 5.3 Kerapatan setiap tingkatan vegetasi tanaman
songga di Kabupaten Dompu

Tingkat pertumbuhan (individu/ha)
Semai Pancang Tiang Pohon

No. Lokasi Sampel

1. Desa Taropo, 2708 967 75 10
Kec. Kilo

2. Desa Konte, 2042 833 50 4
Kec. Kempo

3. Desa Mumbu, 1250 167 25 6
Kec. Woja

4. Desa Hu'u, 2667 800 83 2
Kec. Hu'u

Sumber: Setiawan et al. (2011)



Potensi produk kayu bidara laut per pohon di ukur
berdasarkan keliling batang dan cabang pohon setiap
panjang 30 cm sampai tinggi pohon dengan keliling
batang atau cabang pohon =15 cm. Berdasarkan
perhitungan per seksi batang, volume kayu aktual
pada setiap pohon diperoleh dengan menjumlahkan
seluruh volume seksi yang membentuknya. Rata-rata
produksi kayu per pohon di Kabupaten Dompu adalah
0,024 m3. Prediksi stok kayu bidara laut pada setiap
lokasi disajikan pada Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Prediksi stok volume kayu bidara laut dengan
diameter batang (dbh) = 5cm di setiap lokasi di
Kabupaten Dompu

Rata-rata

Prediksi
No Lokasi LS Qe stok kayu
kayu/pohon (pohon)
(m3)
(m3)
1. Lakey, Desa 0,0153 22 0,3366
Hu’u, Kec.
Huu
2.  Embu, Desa 0,0363 15 0,5445
Mombu, Kec.
Woja
3. Sambi, Desa 0,0082 57 0,4674
Konte, Kec.
Kempo
4. Kambu, Desa 0,0317 118 3,7406
Embuju, Kec.
Kilo
Jumlah 212 5,089

Sumber: Susila (2013)



Berdasarkan Tabel 5.4, persediaan kayu untuk
bahan baku bidara laut lebih dari 5,0 m3. Lokasi yang
mempunyai prediksi stok kayu terbesar adalah di
Kecamatan Kilo, sedangkan lokasi dengan prediksi stok
terkecil adalah di Kecamatan Hu'u. Aksesibilitas
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi stok
kayu bidara laut, yaitu lokasi dengan aksesibilitas
relatif rendah akan mempunyai stok yang lebih besar.
Aksesibilitas yang tinggi menyebabkan pemungutan
kayu bidara laut juga semakin besar.

2. Potensi di Kabupaten dan Kota Bima

Survei tegakan bidara laut telah dilakukan di lima
wilayah kecamatan di Kabupaten Bima dan Kota Bima;
yaitu Kecamatan Lambo, Ambalawi, Sape, Sanggar, dan
Asa Kota. Hasil survei potensi bidara laut di Kabupaten
dan Kota Bima disajikan pada Tabel 5.5 dan 5.6.
Berdasarkan Tabel 5.5, pada semua lokasi sangat sulit
menemukan tanaman bidara laut dengan diameter
lebih dari 10 cm. Kecuali lokasi di kawasan Hutan
Lindung Sanggar, semua lokasi tanaman merupakan
kawasan bekas tebangan bidara laut. Potensi kayu
bidara laut di Kabupaten Bima relatif lebih rendah dari
pada potensi kayu di Kabupaten Dompu.

Rata-rata produksi kayu per pohon di Kabupaten
Bima adalah 0,0168 m3. Berdasarkan pada Tabel 5.6,
persediaan kayu bidara laut di lima lokasi tersebut
diduga tidak lebih dari 5,0 m3. Lokasi yang mempunyai
stok kayu paling besar adalah di kawasan hutan
lindung Kecamatan Sanggar. Kawasan hutan ini relatif
belum banyak penebangan kayu bidara laut karena
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berkaitan dengan status kawasan yang menyebabkan
pemanfaatan hasil hutan berupa kayu dilarang.

Tabel 5.5 Rataan diameter, tinggi dan kerapatan tegakan
bidara laut pada lokasi sebaran di Kabupaten
dan Kota Bima

Diameter Tnggi J‘:)I;::’;:l e
. ) a pohon P tegakan?)
No. Lokasi rata-ratal) 1 diameter
{em) rata-rata >10 cm?) (tan;man/
(m) (pohon) a)
1. Sokerombok 9,6 4.5 5 195
Lau Kec.
Lambo
2. Tololai, 5,8 3,7 0 220
Desa Mawu,
Kec.
Ambalawi
3. Hutan 7,1 5,0 2 120
Donggamasa,
Kec. Sape
4. Hutan 8,7 6,1 8 166
Lindung
Saro, Kec.
Sanggar
5. Desa Safeli, 6,8 4.1 1 100
Kec. Asa
Kota
Rata-rata 7,6 4,7 3 160

Sumber: Susila, et al., (2011)

Keterangan: 'Berdasarkan hasil sensus untuk pohon
berdiameter 25 cm

2)Hasil sampling untuk semua tingkatan bidara
laut



Tabel 5.6 Prediksi stok kayu bidara laut dengan diameter
batang (dbh) = 5 cm di setiap lokasi di Kabupaten

Bima
Rata-rata g
. produk Jumlah L
No Lokasi stok kayu
kayu/pohon (pohon)
(m3)
(m3)
1. Hutan 0,0022 13 0,0286
Sokerombok
Lau, Kec.
Lambo
2. Tololai, Desa 0,0035 17 0,0595
Mawu, Kec.
Ambalawi
3. Kawasan 0,0454 16 0,7264
Donggamasa
RTK 67, Kec.
Sape
4. Kawasan Hutan 0,0303 41 1,2423
Lindung RTK
54, Saro, Kec.
Sanggar
S. Desa Safeli, 0,0028 8 0,0224
Kel. Kolo, Kec.
Asa Kota
Jumlah 95 2,0792

Sumber: Susila et al. (2011)

3. Potensi di Kawasan Taman Nasional Bali Barat
(TNBB)

Tumbuhan bidara laut di dalam kawasan TN Bali
Barat banyak ditemukan di lokasi Banyuwedang, Teluk
Terima, dan Prapat Agung. Hasil survei potensi bidara
laut di TN Bali Barat disajikan pada Tabel 5.7.
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Tabel 5.7 Stok produksi kayu bidara laut pada setiap lokasi

Rerata

Jumlah r Jumlah Produk
q DBH isi
No. Lokasi permudaan pohon kayu /ha
(cm) /ha pohon /ha (m?3)
(m3)
1. Banyu- 10,6 1262 0,0361 267 9,6387
wedang
2. Teluk 11,9 4332 0,0652 115 7,4980
Terima
3. Prapat 8,2 1142 0,0188 177 3,3276
Agung I
4. Prapat 7,7 2115 0,0126 175 2,2050
Agung II
Rata-rata 9,6 2213 0,0332 184 5,6673

Sumber: Susila et al. (2012)

Berdasarkan Tabel 5.7, produksi kayu bidara laut
yang tersedia di kawasan TN Bali Barat adalah 5,7
m3/ha. Potensi kayu bidara laut yang mempunyai
diameter lebih dari 10 cm banyak dijumpai di lokasi
Banyuwedang dan Teluk Terima. Dalam kondisi
ekosistem yang lestari di TN Bali Barat sangat jarang
dijumpai pohon bidara laut dengan diameter batang
antara 20-25 cm. Kemungkinan yang menjadi
penyebab adalah tingginya tingkat kerapatan di
habitatnya. Pada Tabel 5.8 dapat dilihat bahwa
kerapatan tanaman per lokasi cukup tinggi, yaitu lebih
dari 1000 tanaman per hektar dengan jarak antar
tanaman rata-rata kurang dari 3 m. Tanaman bidara
laut di habitat tersebut merupakan tanaman yang
dominan ditinjau dari jumlah populasi (horizontal),
namun secara vertikal bukan merupakan tanaman



dominan sehingga beberapa pohon yang ditemukan di
lapangan seperti keadaan tertekan.

Tabel 5.8 Kerapatan tanaman dan persentase populasi

bidara laut

Kerapatan Jarak
Persentase
q tanaman q antar
No. Lokasi populasi
(tanaman/ (%) tanaman

ha) i (m)

1. Banyuwedang 2027 75,46 34
2. Teluk Terima 5057 35,18 0,5-1,5

3. Prapat Agung I 2097 62,93 2-4

4. Prapat Agung II 3037 76,21 1-3

Sumber: Susila et al. (2012)
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Bab VI

Pembibitan Bidara Laut (Strychnos
ligustrina Blume. syn. S. lucida R. Br)

Anita Apriliani Dwi Rahayu

Saat ini, masyarakat memanfaatkan bahan baku
obat dari bidara laut tidak terbatas hanya kayunya saja
tetapi juga memanfaatkan secara tradisional biji atau
kulit kayunya. Usaha pembuatan gelas bidara laut
sudah berkembang dari cara tradisional-pada awalnya-
kini beralih menjadi suatu peluang bisnis. Usaha
tersebut telah banyak dilakukan di beberapa daerah di
Nusa Tenggara Barat (NTB), di antaranya di Kabupaten
Dompu. Tingginya permintaan pasar terhadap produk
gelas bidara laut menyebabkan eksploitasi tegakan
bidara laut di kawasan hutan menjadi kurang
terkendali (Hasan et al., 2011).

Ekploitasi yang terus menerus dikhawatirkan
akan menyebabkan kelangkaan jenis bidara laut di
habitat alam. Kondisi ini terjadi karena belum adanya
upaya budidaya yang dilakukan oleh masyarakat. Oleh
sebab itu, masyarakat perlu mendapatkan pemahaman
pentingnya melakukan usaha budidaya jenis ini
sehingga dapat mengantisipasi kelangkaan jenis di alam
dan menjaga kesinambungan penyediaan bahan baku
produk gelas bidara laut. Perbanyakan tanaman bidara
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laut dapat dilakukan secara generatif (biji dan anakan
alam) dan secara vegetatif (setek/stek).

A. Perbanyakan Tanaman secara Generatif
1. Bahan Tanaman dari Benih

Sumber benih terseleksi jenis bidara laut dari
alam belum ada pada saat ini. Benih kebanyakan
diperoleh dari sembarang pohon induk yang ditemukan
pada areal tegakan bidara laut yang ada di kawasan
hutan. Menurut Bonner et al (1994) dalam
Syamsuwida (2006), selama belum tersedia informasi
mengenai penggunaan sumber benih terseleksi,
penggunaan sumber benih lokal disarankan untuk
menghindari ketidak sesuaian tempat tumbuh. Benih
diperoleh pada saat pohon bidara laut berbuah yaitu
biasanya pada bulan Mei-Juli.

Benih yang baik didapatkan dari buah yang telah
masak fisiologis. Tingkat kemasakan memengaruhi
mutu benih; benih mencapai mutu fisiologi tertinggi
pada saat masak fisiologis (Sadjad, 1980 dalam
Yuniarti, 2006). Benih yang telah masak secara
fisiologis mengalami akumulasi cadangan makanan
secara maksimal dan penurunan kandungan air di
dalam benih yang optimal sehingga menjadi indikator
waktu yang tepat untuk panen (Ferryal et al., 2012).
Buah bidara laut yang telah masak fisiologis biasanya
ditandai dengan daging buah yang lunak dan berwarna
kuning kemerahan (Gambar 6.1).

Selain dari mutu fisiologis, benih yang baik juga
diindikasikan oleh kandungan biokimianya. Biji yang



telah banyak kehilangan kadar air akan menurun
kemampuan berkecambahnya, terutama untuk benih
rekalsitran (Nurhasybi et al., 2007). Jika melihat dari
ciri fisiknya, benih bidara laut termasuk benih
ortodoks. Benih ortodoks yaitu benih yang toleran
terhadap penurunan kadar air (kurang dari 10%) dan
dapat disimpan pada suhu rendah sehingga relatif
tahan disimpan dalam waktu lama (Nurhasybi et al.,
2007).

Gambar 6.1 Buah bidara laut yang telah masak (tanda
panah) (Foto: Ogi Setiawan)
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2. Bahan Tanaman dari Anakan Alam

Selain menggunakan biji, pembibitan secara
generatif dapat menggunakan cabutan dari anakan
alam. Teknik cabutan biasanya digunakan untuk
memperbanyak tanaman yang benihnya termasuk jenis
benih rekalsitran atau yang waktu musim berbuahnya
singkat. Pada umumnya, kriteria anakan yang diambil
untuk bahan tanaman sebaiknya yang sudah berdaun
minimal 2 helai, tinggi 10-20 cm (Kurniaty & Danu,
2012). Anakan disemaikan pada kantong plastik
(polybag) pada media tanah + kompos organik (1:1) dan
diletakkan pada tempat yang teduh (di bawah
naungan).

Gambar 6.2 Semai bidara laut hasil cabutan/anakan alam
(Foto: A. A. Dwi Rahayu)



3. Ekstraksi, Sortasi dan Skarifikasi Benih

Ekstraksi adalah kegiatan pemisahan benih dari
bagian buah lainnya (kulit, daging, tangkai, dan sayap).
Ekstraksi benih bisa dilakukan dengan dua cara yaitu
ekstraksi kering (untuk buah yang tidak berdaging,
berbentuk polong, follicles, kapsul dan kerucut) dan
ekstraksi basah (untuk buah berdaging) (Nurhasybi et
al., 2007). Ekstraksi benih bidara laut dilakukan
dengan ekstraksi kering. Ekstraksi dilakukan dengan
mengeringanginkan  buah, kemudian diekstraksi
dengan cara manual yaitu mengeluarkan benih dengan
mengupas kulit dan daging buahnya.

Sortasi benih adalah kegiatan seleksi benih
berdasarkan ukuran dan bobot benih. Ukuran benih
yang baik yaitu berukuran besar-sedang. Ukuran benih
tersebut mempunyai daya kecambah dan kecepatan
berkecambah yang lebih baik dibandingkan benih yang
berukuran kecil. Hal ini dikarenakan benih yang lebih
besar memiliki ukuran embrio dan cadangan makanan
yang lebih besar (Suita et al., 2006). Benih yang baik
mempunyai bobot yang besar. Bobot benih yang besar
mempunyai energi yang lebih tinggi dibandingkan benih
yang lebih ringan sehingga benih yang berat akan lebih
cepat mengangkat kotiledonnya ke permukaan
(Hartawan et al, 2010). Sebelum ditabur, benih bidara
laut perlu  diberikan  perlakuan  pendahuluan
(skarifikasi) untuk mempercepat benih berkecambah.
Skarifikasi benih bidara laut dilakukan dengan mencuci
benih kemudian menjemurnya di bawah sinar matahari
selama 1-2 hari.
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4, Perkecambahan

Perkecambahan benih dilakukan dengan
penaburan benih bidara laut di dalam bak-bak
kecambah. Media perkecambahan yang digunakan
adalah campuran media top soil dan pasir dengan
perbandingan 1:3 atau dengan menggunakan pasir
halus 100% (Nandini & Agustarini, 2011; Rahayu &
Wahyuni, 2013). Penaburan benih dilakukan dengan
membenamkan seluruh bagian benih ke dalam media
kecambah dengan posisi bagian pangkal (tempat
keluarnya kecambah) berada di posisi bawah. Bak
kecambah diletakkan di bawah paranet agar terjaga
suhu dan kelembabannya (Gambar 6.3). Kondisi tempat
perkecambahan diusahakan berada pada suhu 29-320
C dan kelembaban >75% (Kurniaty & Danu, 2012).
Benih yang telah dikecambahkan perlu disiram satu
atau dua hari sekali dan dibersihkan dari gulma setiap
dua minggu. Hasil penelitian perkecambahan bidara
laut di persemaian selama tiga setengah bulan
menunjukkan persentase perkecambahan sebesar 48-
59%.

5. Penyapihan

Penyapihan dilakukan setelah dua bulan
disemaikan dengan ciri: semai telah memiliki sepasang
daun dan telah membuka sempurna (Gambar 6.4).
Sebelum penyapihan, penyiapan media sapih dalam
polybag dilakukan terlebih dahulu. Setiap polybag
ditanam hanya satu semai. Media sapih yang
digunakan bisa berupa media tanah atau media organik
atau campuran keduanya. Media sapih untuk semai



bidara laut antara lain campuran tanah + pasir (3:2),
tanah + pasir + pupuk kandang (3:2:1) (Nandini &
Agustarini, 2011), tanah + kompos organik (1:1),
kompos eceng gondok + arang sekam + serbuk sabut
kelapa/cocopeat (2:2:1) (Rahayu & Wahyuni, 2013).

Semai dari bak kecambah dipindahkan ke polybag
dengan cara mencabut perlahan-lahan agar akar tidak
terputus. Semai yang disapih sebaiknya semai yang
telah memiliki sepasang daun yang telah membuka
sempurna.

Gambar 6.3 Bak kecambah bidara laut (A); kecambah
bidara laut (B) (Foto: A. A. Dwi Rahayu)
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Gambar 6.4 Semai bidara laut siap disapih (A) dan yang
telah disapih (B) (Foto: A. A. Dwi Rahayu)

B. Perbanyakan Tanaman secara Vegetatif

Teknik perbanyakan secara vegetatif biasanya
dilakukan untuk mengatasi masalah kebutuhan bibit
pada saat pohon belum berbuah atau tidak berbuah,
benih bersifat rekalsitran, sumber benih langka, dan
vertilitas atau produksi benihnya rendah (Nurhasybi et
al., 2007). Perbanyakan secara vegetatif dapat
dilakukan dengan beberapa cara yaitu secara makro
dan mikro. Perbanyakan vegetatif secara makro terdiri
atas cangkok, sambungan (grafting), dan setek;
sedangkan secara mikro terdiri dari kultur jaringan, sel,
protoplasma, DNA, dan transgenik (Siregar & Danu,
2006). Metode perbanyakan vegetatif yang banyak
dikembangkan bagi pembangunan hutan tanaman di
Indonesia adalah setek dan kultur jaringan (Nurhasybi
et al., 2007).



Tingkat kesulitan cara perbanyakan ini lebih tinggi
dibandingkan dengan cara perbanyakan generatif. Hal
ini disebabkan dibutuhkannya pengetahuan tentang
kondisi dan jenis bahan tanaman, serta kondisi
lingkungan ruang yang tepat. Ketidak tepatan bahan
tanaman dan kondisi lingkungan akan menyebabkan
kegagalan bahan tersebut membentuk akar dan tunas
baru. Pembibitan bidara laut yang telah dilakukan
menggunakan bahan tanaman berupa setek seperti
uraian berikut.

1. Cara Penyetekan Bidara Laut

Bahan setek yang akan digunakan untuk
pembibitan dipilih dari jaringan organ tanaman
(batang/cabang) yang juvenil atau umur fisiologisnya
muda. Umur fisiologis dan posisi pengambilan bahan
setek sangat memengaruhi kemampuan berakar semai.
Kemampuan berakar bahan setek semakin rendah
seiring dengan semakin tua umur fisiologisnya dan
semakin dekat dengan akar maka bahan setek semakin
juvenil (Nurhasybi et al., 2007; Hartman et al, 1990
dalam Kurniaty & Danu, 2012). Bahan tanaman yang
juvenil biasanya didapatkan dari terubusan alam atau
dengan membangun kebun pangkas. Bahan setek juga
sebaiknya dipilih yang tumbuh tegak (orthotrop). Hal ini
dimaksudkan agar nantinya tanaman dapat tumbuh
lurus ke atas, tidak tumbuh ke samping atau miring.
Ukuran diameter bahan setek khususnya setek batang
juga memengaruhi keberhasilan setek. Dalam
melakukan kegiatan penyetekan; kebersihan alat,
media, dan tempat pertumbuhan perlu diperhatikan
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(Putri et al., 2006). Selain itu, waktu yang tepat untuk
penyetekan juga perlu diperhatikan yaitu pada saat
kelembaban udara cukup tinggi dan tidak terjadi
pertumbuhan, karena pada masa ini tanaman banyak
mengandung karbohidrat (Hardiyanto, 1996 dalam
Putri et al., 2000).

Cara penyetekan bidara laut dapat dijelaskan
sebagai berikut.

1) Bahan setek batang bidara laut didapatkan dengan
memotong cabang/batang sepanjang 10-20 cm
dengan diameter minimal 1 cm, sedangkan bahan
setek pucuk didapatkan dengan memotong pucuk
dengan minimal terdapat 2 ruas daun.

2) Daun-daun pada bahan setek pucuk dipotong
setengah untuk mengurangi penguapan.

3) Bahan setek diberi zat pengatur tumbuh terlebih
dahulu sebelum disemaikan.

4) Media semai disiapkan dalam polybag dan dibuat
lubang-lubang dengan potongan kayu untuk
memudahkan penanaman setek. Polybag tersebut
diletakkan di atas meja dan ditutup sungkup
plastik di dalam rumah pengakaran.

5) Bahan setek batang atau setek pucuk ditanam pada
lubang-lubang di dalam polybag, selanjutnya media
di sekitar lubang dipadatkan kembali.

6) Bahan setek yang telah ditanam disiram sedikit
demi sedikit secara perlahan.

7) Setek disiram setiap hari atau dua hari sekali,
tergantung cuaca dan jenis media semai.



8) Setek yang telah berakar dipindahkan ke tempat
persemaian tanpa sungkup plastik dan hanya di
bawah naungan (shading net).

Hasil penelitian Rahayu dan Wahyuni (2013)
menunjukkan bahwa setek batang bidara laut berumur
4 bulan yang rata-rata telah berakar adalah setek yang
berukuran diameter lebih dari 1 cm. Namun, ukuran
panjang bahan setek tidak memengaruhi keberhasilan
setek. Sebagai pembanding, hasil penelitian Adman
(2011) menunjukkan hasil analisis keragaman
perlakuan panjang bahan setek pada setek pucuk
kapur tidak berpengaruh terhadap persen hidup dan
persen berakar setek. Ukuran panjang setek yang
digunakan sebagai bahan setek biasanya sepanjang 10-
15 cm (Putri et al.,, 2006). Bahan setek batang dan
setek pucuk bidara laut seperti tertera pada Gambar
6.5, sedangkan pertumbuhan daun setek batang bidara
laut berumur 4 bulan tertera pada Gambar 6.6.

Al B

Gambar 6.5 Bahan setek batang (A) dan setek pucuk (B)
bidara laut (Foto: A. A. Dwi Rahayu)
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Gambar 6.6 Pertumbuhan daun setek bidara laut berumur
4 bulan (Foto: A. A. Dwi Rahayu)

2. Kondisi Lingkungan Ruang Perakaran

Kondisi lingkungan; seperti suhu, kelembaban
udara, dan intensitas cahaya; sangat memengaruhi
pembibitan secara vegetatif. Rumah pengakaran setek
membutuhkan kisaran temperatur udara 25-30°0 C
dengan kelembaban nisbi udara sebesar 90-100%, dan
intensitas cahaya sekitar 300-20.000 lux (Pramono et
al., 2002; Sakai et al., 1995). Saat ini, tersedia beberapa
model rumah pengakaran yang telah dikembangkan
oleh Badan Litbang Kehutanan antara lain sebagai
berikut.



1) Model BTP-ADH-1 dengan  prinsip  sistem
pengaturan intensitas cahaya matahari (Pramono et
al., 2002).

2) Model rumah pengakaran dengan prinsip sistem
pendinginan dengan pengabutan (Sakai et al.,
1995).

3) Model rumah pengakaran lainnya adalah sistem
water rooting dan model sungkup (Yasman & Smits,
1988; BPPHT Palembang dalam Putri et al., 2006).

Ketiga model rumah pengakaran tersebut
membutuhkan persyaratan teknis berupa bahan dan
peralatan yang cukup modern. Oleh karena itu,
kegiatan uji coba rumah pengakaran bidara laut untuk
saat ini menggunakan model rumah pengakaran
sederhana saja yaitu model sungkup dilengkapi dengan
sistem penyiraman sederhana. Setek ditanam pada
polybag dan diletakkan di meja-meja di dalam green
house, kemudian disungkup dengan plastik transparan
(Gambar 6.7). Dalam rangka mempertahankan
kelembaban dan suhu di dalam sungkup, sistem
penyiraman sprayer dibuat sehingga dapat menyemprot
setiap dua jam sekali selama S5 menit (Rahayu &
Wahyuni, 2013).
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Gambar 6.7 Model sungkup sederhana (A) dan model
penyiraman dengan sprayer (B) (Foto: A. A. Dwi
Rahayu)

3. Media Perakaran

Media perakaran untuk setek yang ideal adalah
media dengan porositas yang cukup agar diperoleh
aerasi yang baik, mempunyai kapasitas menahan air
yang tinggi, dan drainase yang baik sehingga terhindar
dari serangan fungi dan bakteri. Media setek harus
berfungsi sebagai penahan setek agar tidak terguncang
oleh siraman air; media dapat menstabilkan
kelembaban dan memelihara aerasi di sekeliling setek
sehingga menjamin suhu yang memadai pada pangkal
setek (Soeseno, 1977 dalam Hardiwinoto et al., 2010).

Media yang telah dicoba untuk perakaran setek
antara lain tanah, pasir, serbuk bata merah, arang
sekam padi, serbuk gergaji, sabut kelapa, vermikulit,
perlite, dan gambut (Nurhasybi, 2007). Banyak
penelitian telah dilakukan tentang pengaruh berbagai
macam media pengakaran terhadap pertumbuhan
setek. Sebagai contoh, penelitian setek pucuk ulin



menunjukkan persen tumbuh yang lebih baik pada
media top soil dibandingkan media pasir dan campuran
media top soil dan pasir (Basir, 2008); media serbuk
gergaji + sekam (2:1) dan media serbuk gergaji (100%)
mendukung pembentukan akar setek pucuk Shorea
platyclados (Hardiwinoto et al., 2010); panjang akar
setek pucuk jati dipengaruhi oleh media perakaran
media pasir + tanah + pupuk kompos dengan
perbandingan 2:2:1 (Faridah, 2000); pertumbuhan
setek akar sungkai terbaik diperoleh pada media
cocopeat (Sahwalita et al.,, 2011); media pengakaran
terbaik untuk mendukung pertumbuhan setek batang
gemor adalah media arang sekam (Adman &
Noorcahyati, 2011). Namun, penelitian uji coba
pembibitan bidara laut dengan menggunakan setek
batang dan media perakaran campuran top soil +
kompos organik (1:1) dan kompos eceng gondok + arang
sekam + cocopeat (2:2:1) belum menunjukkan hasil
yang memuaskan (Rahayu & Wahyuni, 2013).

C. Pemeliharaan Bidara Laut di Persemaian

Pemeliharaan bibit tanaman di persemaian terdiri
atas beberapa kegiatan sebagai berikut.

1. Penyiraman

Penyiraman dilakukan pada pagi hari (pukul
07.00-08.00) atau sore hari (pukul 16.00-17.00).
Intensitas penyiraman disesuaikan dengan cuaca dan
jenis media semai. Jika cuaca sedang panas dan jenis
media yang digunakan tidak mudah menyimpan air,
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penyiraman dilakukan setiap hari. Sebaliknya, jika
sering terjadi hujan dan media mudah menyimpan air
maka penyiraman dilakukan dua hari sekali. Intensitas
penyiraman ini perlu diperhatikan agar bibit tidak
kekurangan air dan menjadi kering atau justru
tergenang air sehingga menjadi busuk.

2. Pembersihan Gulma

Pembersihan gulma dilakukan dua minggu sekali.
Tujuan dari pembersihan gulma adalah membebaskan
semai dari persaingan tumbuhan liar dalam hal
memperoleh cahaya, udara, air, dan unsur-unsur hara
(Kurniaty & Danu, 2012).

3. Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama adalah semua organisme atau agensia
biotik yang merusak tanaman atau hasil tanaman
dengan cara-cara yang  bertentangan = dengan
kepentingan manusia (Smith, 1983 dalam Oka, 2005).
Jenis hama digolongkan berdasarkan bagian tanaman
yang diserang yaitu hama perusak pucuk tanaman,
perusak daun, perusak batang, perusak akar, dan
perusak buah atau biji (Suharti, 2003). Pengendalian
hama dapat dilakukan dengan penyemprotan
insektisida kimia atau insektisida nabati. Penyakit pada
tanaman dapat disebabkan oleh 1) jasad hidup (jamur,
gulma, nematoda, bakteri); 2) virus; dan 3) faktor
lingkungan (kekurangan atau kelebihan zat hara,
cahaya, iklim) (Nurhasybi et al., 2007). Pengendalian
penyakit dapat dilakukan dengan cara membuang



bagian tanaman atau membuang bibit yang terserang
penyakit agar penyakit tidak menular ke bibit yang lain.

Penyakit pada setek batang bidara laut mulai
terlihat pada bulan kedua setelah tanam. Indikasi
adanya serangan penyakit pada setek batang bidara
laut adalah batang yang membusuk dan ditumbuhi
jamur, sedangkan serangan penyakit pada kecambah
diindikasikan dengan munculnya daun berwarna
kuning (Gambar 6.8).

Gambar 6.8 Gejala penyakit pada setek batang (A); gejala
penyakit pada daun hipocotyl bidara laut (B)
(Foto: A. A. Dwi Rahayu, 2013)
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Bab VII

Implikasi Hasil Penelitian

Ogi Setiawan dan Tati Rostiwati

Kespesifikan habitat bidara laut dan kearifan lokal
masyarakat Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Bali dalam
memanfaatkan kayu bidara laut menuntut perlunya
dilakukan penelitian yang simultan untuk mengangkat
potensi daerah ini. Penelitian yang dilakukan sejak
tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 telah diuraikan
pada  bab-bab sebelumnya dalam buku ini.
Berdasarkan hasil penelitian di aspek hulu, terlihat
bahwa masyarakat di NTB, khususnya masyarakat di
Kabupaten = Dompu (Kecamatan: Hu'u, Woja,
Manggelewa, Kempo, dan Kilo) dan Kabupaten/Kota
Bima (Kecamatan: Lambu, Sape, Ambalawi dan
Asakota), serta masyarakat di Pulau Bali (wilayah
bagian Barat Pulau Bali, yaitu di kawasan Taman
Nasional Bali Barat/TNBB) telah memanfaatkan dan
mengusahakan kayu bidara laut secara turun-temurun.

Permasalahan yang muncul adalah terbatasnya
ketersediaan bahan baku yang berkesinambungan yang
di kemudian hari akan menjadi kendala. Hal ini
disebabkan meningkatnya kebutuhan pengobatan yang
berasal dari bahan alam (back to nature) di sebagian
masyarakat di Indonesia, khususnya di wilayah NTB
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dan Bali, sehingga permintaan gelas kayu bidara laut
pun semakin meningkat. Dengan demikian, upaya
peningkatan sumber pendapatan masyarakat di sentra
pengrajin gelas kayu bidara laut membutuhkan peran
Pemerintah Daerah setempat dan Pemerintah Pusat
(u.p. Kementerian Perindustrian) berupa insentif dan
sosialisasi tentang manfaat gelas kayu bidara laut di
luar wilayah NTB dan Bali.

Balai Penelitian Teknologi Hasil Hutan Bukan
Kayu (BPTHHBK) Mataram sebagai institusi penelitian
perlu lebih mempertajam penelitian pada aspek hilirnya
yaitu tentang teknologi pengolahan dan keekonomian
bidara laut: analisis finansial, kelembagaan, dan tata
niaga. Mengingat pemanfaatan kayu bidara laut banyak
dilakukan dengan penebangan, teknologi pengolahan
sangat diperlukan wuntuk efisiensi bahan baku.
Sementara itu, aspek keekonomian membutuhkan data
suplai-demand, peran lembaga masyarakat, dan pelaku-
pelaku usaha untuk memperoleh analisis keekonomian
yang lebih komprehensif. @Walaupun BPTHHBK
Mataram baru menyediakan data pada aspek hulunya,
data tersebut sangat bermanfaat sebagai dasar untuk
merencanakan langkah teknis berikutnya dalam rangka
pelestarian potensi tegakan bidara laut.

Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam
pengelolaan bidara laut secara lestari dan sebagai
upaya mengantisipasi kekhawatiran semakin menurun
potensi bidara laut di masa datang adalah sebagai
berikut.



Upaya budi daya (konservasi ex situ) jenis bidara
laut perlu dilakukan sehingga ketergantungan
bahan baku yang berasal dari alam akan
berkurang. Pentingnya upaya tersebut didasarkan
pada rendahnya potensi tegakan di alam, baik di
NTB maupun di Bali. Kondisi ini terjadi karena
jenis ini bukan merupakan jenis yang dominan di
habitatnya tetapi pemanfaatan oleh masyarakat,
baik subsisten maupun komersil, dapat menjadi
ancaman keberadaan bidara laut di alam.

Upaya pengembangan bidara laut untuk tujuan
budi daya atau peningkatan produktivitas kayu
cukup tepat dilaksanakan di Kabupaten Dompu
dan Bima, NTB. Hal ini didukung oleh kondisi
permudaan yang relatif besar, minat masyarakat
untuk membudidayakan jenis ini cukup tinggi, dan
terdapat industri rumah tangga pengolahan kayu
bidara laut.

Upaya budi daya, khususnya pengadaan bibit
melalui persemaian, dapat dilakukan dengan bahan
tanaman berupa biji. Khusus untuk tanaman di
lokasi bekas tebangan, upaya budi daya dapat
dilakukan dengan pemeliharaan terubusan (copice
system).

Keunggulan karakter fisiologis perakaran bidara
laut mampu hidup pada kondisi iklim yang kering,
lahan yang berat, dan kondisi lahan kritis.
Berdasarkan keunggulan karakter ini, bidara laut
dapat dipertimbangkan sebagai jenis alternatif
untuk kegiatan rehabilitasi lahan atau hutan di
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daerah kering sehingga mengurangi resiko erosi dan
tanah longsor dangkal.

Taman Nasional Bali Barat dapat dijadikan lokasi
konservasi in situ bidara laut karena statusnya
sebagai kawasan konservasi sangat mendukung
upaya tersebut. Selain itu, tegakan bidara laut pada
kawasan konservasi ini dapat dijadikan sebagai
sumber benih untuk mendukung upaya budi daya.

Regulasi atau kebijakan yang tepat perlu dibuat,
baik yang berkaitan dengan pemungutan maupun
pemanfaatan HHBK bidara laut. Regulasi juga
dibuat baik terhadap pemungutan dan
pemanfaatan bidara laut yang berasal dari kawasan
hutan lindung, hutan konservasi, dan hutan
produksi (tetap atau terbatas), ataupun dari luar
kawasan hutan.
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